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ABSTRAK

Fauzan Azhari (87724) : Perbedaan Hasil Belagjar Siswa Dengan Metode
Pembelajaran Aktif Tipe Mind Maps dan Metode
Ceramah Pada Mata Pelajaran Pengukuran
Listrik KelasX SMK N 5 Padang.

Pembimbing: (1) Dr. H. Usméldi, M.Pd, (I1) IrmaHusnaini, ST, M.T.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgar siswa yang di bawah
KKM pada mata pelajaran Pengukuran Listrik. Hal ini dapat terjadi akibat siswa
kurang terlibat aktif dalam proses pembelgjaran, siswa terbiasa untuk datang,
duduk, mendengar dan mencatat kemudian menghafal materi tanpa berusaha
menggali informasi dan memikirkan tentang materi pembelgaran yang lebih
mendalam. Dalam penélitian ini diterapkan metode pembelgaran aktif tipe mind
maps dan metode ceramah. Kedua metode pembelgjaran ini sama-sama memiliki
kelebihan dan kekurangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbedaan
hasil belgjar siswa dengan Metode Pembelgjaran Aktif Tipe Mind Maps dan
Metode Ceramah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Quasi Eksperiment. Sampel
penelitian adalah siswa kelas XL2 dan siswa XL 3 yang terdaftar pada tahun gjaran
2012/2013, dimana kelas Eksperimen adalah kelas XL2 menggunakan
pembelgaran Aktif Tipe Mind Maps, dan kelas Kontrol adalah kelas XL3
menggunakan metode Ceramah. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan posttest (tes hasil belgjar) berupa soal objektif sebanyak 30 butir
soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-
rata

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata
nilai lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis
diperoleh t-hitung 4,0007 lebih besar dari pada t-tabel 1,671. Dengan demikian,
hipotesis yang berbunyi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar
siswa dengan metode pembelgaran aktif tipe mind maps dan metode ceramah
dalam mata pelgjaran Pengukuran Listrik kelas X di SMK N 5 Padang, diterima
pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
pembelgaran Aktif Tipe Mind Maps siswa dibimbing untuk lebih aktif dalam
pembelgjaran sekaligus mengembangkan ide-ide mereka sendiri. Oleh kerna itu,
untuk hasil belgar yang lebih balk maka disarankan untuk menerapkan
pembelgjaran aktif tipe mind maps.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan hanya dapat
dicapai dengan proses pembelgaran yang bermuara pada hasil pembelgaran.
Adapun upaya dari pemerintah untuk mempersigpkan lulusan pendidikan
daam menghadapi era globalisas yang penuh tantangan adalah dengan
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Berbagal usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk keberhasilan
penerapan KTSP di sekolah, diantaranya adalah memperbaiki sarana dan
prasarana sekolah seperti memperbaiki gedung-gedung sekolah, melengkapi
dat-adat praktikum, dan memberikan bantuan seperti buku-buku pelgaran
yang bisa digunakan langsung oleh siswa dan guru. Mengadakan pelatihan
untuk para guru serta melakukan sertifikasi dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas sekaligus kesgjahteraan guru.

SMK Negeri 5 Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal dalam bidang teknik yang merupakan integral dari sistem pendidikan
teknologi dan kejuruan di Indonesia. SMK mendidik siswa-siswi agar
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sebaga juru teknik dalam
bidang teknologi yang sesuai dengan program studinya masing-masing. Hal

ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 2003, Pasal 3 ayat



2, yaitu, “ SMK menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional”. Oleh karena itu untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belgjar, proses pembelgaran harus
berjalan dengan baik.

SMK Negeri 5 Padang memiliki berbagal jurusan salah satunya
jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik (TITL) merupakan bidang Teknik
Elektro yang berorientasi pada penciptaan tenaga kerja kelistrikan dengan
tujuan pokok menyiapkan tenaga profesional pada keahlian teknik dan
teknologi. Teknik Instalas Tenaga Listrik ini terdiri dari beberapa mata
pelgaran sadah satunya Pengukuran Listrik di kedlas X SMK TITL.
Pengukuran Listrik merupakan mata pelgaran produktif yang sulit untuk
dipahami oleh siswa dibandingkan dengan mata pelgaran lainnya. Ha ini
dapat dibuktikan dari hasil belgar yang diperoleh siswa TITL SMK N 5
Padang pada mata pelgaran Pengukuran Listrik belum mencapai batas
ketuntasan mengajar, adapun batas ketuntasan yaitu diatas 70.

Tabel 1.

Hasil belgar siswa Pelgjaran Pengukuran Listrik semester | kelas X
program studi TITL di SMK N 5 Padang Tahun gjaran 2012-2013.

Hasil Belgjar SiswaKelas X
Nilai XL
XL @) [XL2| (%) [XL3| () |,
>70 12 38 13 40 11 35 14 44
<70 20 62 19 60 21 65 18 56
Jumlah| 32 100 32 100 32 100 | 32 | 100
Sumber : Guru mata pelgaran SMK N 5 Padang

(%)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgjar siswa

yang mencapai nilai lebih dari 70 yaitu 39,06%. Hal ini menunjukkan bahwa



sebagian besar siswa tidak tuntas dalam belgar Pengukuran Listrik atau

banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).

Akan tetapi, berdasarkan studi pendahuluan melalui observas dan
wawancara dengan guru mata pelgaran di SMK Negeri 5 Padang ada
beberapa fenomena yang menghambat tercapainya tujuan pembelgjaran antara
lain:

1. Guru mash menggunakan metode ceramah, metode ceramah adalah
metode pembel g aran yang berpusat pada guru.

2. Dalam proses pembelgjaran guru lebih aktif sehingga siswa menjadi pasif
di kelas dan suasana belgar terkesan kaku yang mengakibatkan proses
pembelgjaran tidak berjalan optimum.

3. Siswa kurang memahami pelgaran dalam mata pelgaran Pengukuran
Listrik.

4. Siswamalas mencatat materi pelgaran. Karena kebiasaan mencatat dengan
catatan tradisional dalam bentuk linier panjang yang mencakup seluruh isi
materi pelgaran sehingga mencatat menjadi  suatu  ha  yang
membosankan.

Untuk mengoptimumkan proses pembelgjaran Pengukuran Listrik guru
harus memiliki strategi, metode dan teknik yang sesuai, supaya melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelgaran, sehingga pembelajaran dapat

berlangsung dengan baik dan menarik bagi siswa. Penerapan pembelgaran



yang dapat memperbanyak interaksi siswa di kelas dan meningkatkan
pemahamannya sangat diperlukan.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelagjaran, guru dapat memilih salah
satu pendekatan atau menggabungkan beberapa pendekatan pembelgaran
yang ada. Atas dasar pendekatan-pendekatan tersebut, guru dapat menentukan
metode pembelgaran yang dianggap tepat dan efektif. Suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan metode
pembelgaran yang tepat agar siswa memperoleh kesempatan untuk
berinteraks satu sama lain sehingga siswa dapat memperoleh hasil belgar
yang optimum. Sgaan dengan berkembangnya penelitian dibidang
pendidikan maka ditemukan metode-metode pembelgaran baru yang dapat
meningkatkan interaksi siswa dalam proses pembelgaran, antara lain metode
belgar aktif. Metode belgar aktif merupakan aktivitas pelaksanaan
pembelgaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengikuti
pelgaran.

Pembelgjaran aktif meliputi siswa berani mengutarakan pendapatnya,
siswa dapat memecahkan masalah, siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang diperolehnya ke dalam lingkungan sekitarnya dan guru
hanya sebagai fasilitator.

Menurut Rosyada (2004:56) pembelgjaran aktif adalah pembelgaran yang
memperbanyak aktifitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan
berbagai sumber untuk dibahas dalam proses pembelgjaran dalam kelas.

Pembelgjaran aktif ini bermuara pada belajar mandiri. Dalam kondisi ini,
belgjar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.



Menurut Silberman (2009) belgar aktif adalah belgjar yang meliputi
berbagai cara untuk membuat siswa aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas
yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka
berpikir tentang materi pelgaran. Belgjar aktif (active learning) merupakan
salah satu pembelgaran yang melibatkan siswa dalam melakukan sesuatu dan
berfikir tentang apa yang mereka lakukan.

Belgar aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua
potensi yang dimiliki oleh siswa, disini siswa dituntut untuk mengunakan otak
dalam berfikir sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belgar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di
samping itu belgar aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa
agar tetap tertuju pada proses pembelgaran. Active learning mulai digunakan
dalam dunia pendidikan diawali oleh seorang filosofi Cina yang bernama
Confucius.

Pembelgaran aktif yang dimaksud adalah langkah-langkah atau
rencana yang mengajak siswa untuk belgjar secara aktif dalam setiap
pembelgjaran dengan menggunakan otak/pikiran, baik untuk menemukan ide
pokok dari materi pelgjaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa
yang baru mereka pelgari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam
kehidupan nyata. Salah satu upaya untuk membangkitkan siswa belgjar aktif
pada mata pelgaran Pengukuran Listrik yaitu dengan penggunaan metode

belgjar aktif tipe Mind Maps. Kerena mind maps sebagal peta-jalan



pembelgjaran dapat membantu dalam mengembangkan potensi berpikir secara
kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan hasil belgar siswa dengan metode pembelgaran aktif
tipe mind maps dan metode ceramah pada mata pelgaran Pengukuran Listrik

kelas X Jurusan TITL di SMK N 5 Padang.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Hasll belgar siswa rendah atau berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal.

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelgaran Pengukuran Listrik
seperti : bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat.

3. Guru jarang menggunakan metode pembelgjaran yang bervariasi dalam
menyampaikan materi gar sehingga menimbulkan keenuhan dan
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi gjar.

4. Siswamalas mencatat materi pelgjaran. Karena kebiasaan mencatat dengan
catatan tradisional dalam bentuk linier panjang yang mencakup seluruh isi
materi pelgaran sehingga mencatat menjadi suatu  ha  yang

membosankan.



C. Batasan Masalah
Melihat luasnya permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil
belgjar siswa, maka dilakukan pembatasan masalah pada hasil belgar siswa
kelas X dengan metode pembelgaran aktif tipe mind maps pada kompetensi
dasar melakukan pengukuran besaran listrik dengan materi pembelgjaran cosp

meter dan wattmeter dalam mata pelgjaran Pengukuran Listrik.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang
masalah yang dikemukakan yaitu : Apakah terdapat perbedaan hasil belgar
siswa dengan metode pembelgaran aktif tipe mind maps dan metode ceramah

pada mata pelgjaran Pengukuran Listrik kelas X SMK N 5 Padang?

E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa dengan metode
pembelgaran aktif tipe mind maps dan metode ceramah pada mata pelgjaran

Pengukuran Listrik.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK N 5 Padang ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi :



. Pendliti sebagai calon pendidik yang akan menjadi tenaga pengajar dapat
menggunakan metode pembel gjaran aktif tipe mind maps.

. Siswa kelas X SMK N 5 Padang dapat menambah pengalaman belgjar
dalam proses belgjar Pengukuran Listrik.

. Guru mata pelgaran sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belgjar dan

aktivitas dalam mata pelajaran Pengukuran Listrik.
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